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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik morfologi warna bulu, warna 

kaos kaki, dan unyeng-unyeng kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan. 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling di Kecamatan Mowila, karena 

memiliki populasi kerbau terbanyak kedua di Kabupaten Koawe Selatan. Data yang dipeorleh 

dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan sifat-sifat morfologi kerbau rawa. Hasil 

penelitian menenjukkan bahwa karakteritik morofologi kerbau rawa di Kecamatan Mowila 

Kabupaten Konawe Selatan masih beragam, dengan rincian warna bulu didominasi warna hitam 

(70,94%), warna kaos kaki (Stocking) didominasi abu-abu tua (84,6%), unyeng-unyeng 

didominasi dibagian pinggul (70,9%). 

Kata kunci : Kerbau rawa, morfologi, warna bulu, warna kaos kaki, unyeng-unyeng 

Abstract. This research aims to analyze the morphological characteristics of skin color, stocking 

color and worls of swamp buffalo in Mowila District, South Konawe Regency. The research 

location was determined using purposive sampling in Mowila District, because it has the second 

largest buffalo population in South Konawe Regency. The data obtained were analyzed 

descriptively to describe the morphological characteristics of swamp buffalo. The results of the 

research show that the morphological characteristics of swamp buffalo in Mowila District, South 

Konawe Regency are still diverse, with details of skin color being dominated by black (70.94%), 

stockings being dominated by dark gray (84.6%), worls dominantly found in the hips (70.9%). 

Keywords: Swamp buffalo, morphology, skin colour, Stocking colour, whorls 

1. Pendahuluan 

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan ternak ruminansia yang digunakan sebagai salah satu 

sumber mata pencarian bagi sebagian masyarakat petani di pedesaan dan berpotensi memenuhi 

kebutuhan daging nasional [1]. Ternak ternak kerbau memiliki kelebihan dalam memanfaatkan bahan 

pakan berkualitas rendah dan memberikan respon positif terhadap program perbaikan pakan [2 dan 3], 

serta teridentikasi adanya gen RH dan GHRH yang mengontrol pertumbuhan ternak berbau, sehingga 

dapat dijadikan sebagai kriteria seleksi [4]. Usaha ternak kerbau dapat memberikan pendapatan 

(peningkatan ekonomi) yang memadai bagi peternak dan secara finansial layak diusahakan [5]. Namun 

demikian, terdapat pula kelemahan pada ternak kerbau, diantaranya laju reproduksi yang rendah [6].   

Populasi kerbau di Indonesia cenderung mengalami penurunan terutama dalam dua dekade 

terakhir yang terjadi hampir di seluruh wilayah nusantara, termasuk Sulawesi Tenggara.  Penurunan 

populasi kerbau disebabkan oleh semakin sempitnya lahan penggembalaan, penggunaan mesin untuk 

mengolah lahan pertanian dan penurunan preferensi peternak terhadap kerbau [7].  Populasi kerbau di 

Kabupaten Konawe Selatan tahun 2012 berjumlah 497 ekor, turun menjadi 393 ekor pada tahun 2022 

ekor atau turun sebesar 20,92% [8 dan 9]. Penurunan populasi kerbau dapat mengganggu kelestarian 

kerbau di Sulawesi Tenggara [10]. 
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Upaya pelestarian dan pengembangan populasi kerbau sangat penting diperhatikan, sehingga 

dibutuhkan infotmasi awal untuk mengidentifikasi sumber daya genetik kerbau di Kabupaten Konawe 

Selatan. Informasi mengenai data sumber daya genetik kerbau lokal, terutama aspek-aspek yang 

berhubungan dengan karakteristik genetiknya, sangat dibutuhkan sebagai acuan dasar penyusunan 

program konservasi sumber daya genetik, misalnya karakterisitik morfologi. Karakteristik morfologi 

tubuh dapat digunakan untuk menentukan asal-usul dan hubungan filogeni antara spesies, bangsa, dan 

jenis ternak yang berbeda [11]. 

Informasi sumber daya genetik kerbau lokal khususnya yang terkait dengan karakteristik 

morfologi kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan belum tersedia, sehingga 

penelitian ini dilakukan agar dapat melengkapi informasi sumber daya genetik kerbau rawa di sulawesi 

tenggara. 

2. Materi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan selama dua bulan 

yaitu pada bulan Desember 2023 - Januari 2024. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 

117 ekor kerbau rawa terdiri dari 36 ekor jantan dan 81 ekor betina. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survey, dimana penentuan dilakukan dengan Purposive sampling di Kecamatan 

Mowila. Teknik penarikan sampel dilakukan seara acak di tiga desa yang memiliki populasi kerbau rawa 

terbanyak meliputi Desa Rakawuta, Desa Wonua Monapa, dan Desa Wuraa. Variabel yang diamti 

adalah sifat morfologi kerbau rawa yang meliputi warna bulu, warna kaos kaki, dan unyeng-unyeng. 

Data diambil melalui pengamatan langsung dilapangan. 

Data dikumpulkan, diolah, ditabulasi dan dianalisis menggunakan frekuensi relatif dengan rumus 

sebagai berikut [20]: 

Frekuensi relatif sifat A = 
Ʃ 𝑠𝑖𝑓𝑎𝑡 𝐴

𝑛
 × 100%  

Keterangan : 

A = salah satu sifat kualitatif kerbau yang diamati  

n = Jumlah sampel kerbau yang diamati 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Karakteristik Morfologi Kerbau Rawa 

Sifat morfologi kerbau adalah salah satu sifat yang dapat diklasifikasi individu kedalam satu 

kelompok [12]. Karakteristik morfologi kerbau lokal masih sangat bervariasi baik warna kulit, bentuk 

tanduk, garis punggung maupun garis kalung putih pada leher, jumlah unyeng-unyeng dan kaos kaki 

umumnya seragam [13].  

 

Warna Bulu Kerbau Rawa 

Warna bulu adalah salah satu sifat kualitatif yang biasa digunakan sebagai kriteria dalam seleksi 

[13]. Warna bulu juga merupakan manifestasi satu atau beberapa pasang gen [14].  

Hasil penelitian warna bulu pada kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik warna bulu kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan 

Umur 
Jenis 

Kelamin 

Karakteristik 

Hitam 
Abu-Abu 

Terang 

Abu-Abu 

Kehitaman 
Albino Jumlah 

n % n % n % n % Σ % 

Anak 

♂ 2 11,1 1 5,6 2 11,1 0 0,0 5 27,8 

♀ 0 0,0 3 16,7 8 44,4 2 11,1 13 72,2 

Total 2 11,1 4 22,2 10 55,6 2 11,1 18 100,0 

Muda 

♂ 13 33,3 4 10,3 2 5,1 1 2,6 20 51,3 

♀ 15 38,5 3 7,7 0 0,0 1 2,6 19 48,7 

Total 28 71,8 7 17,9 2 5,1 2 5,1 39 100,0 

Dewasa 

♂ 9 15,0 1 1,7 0 0,0 1 1,7 11 18,3 

♀ 44 73,3 1 1,7 3 5,0 1 1,7 49 81,7 

Total 53 88,3 2 3,3 3 5,0 2 3,3 60 100,0 

Kecamatan 

Mowila 

♂ 24 20,5 6 5,1 4 3,4 2 1,7 36 30,8 

♀ 59 50,4 7 6,0 11 9,4 4 3,4 81 69,2 

Total 83 70,9 13 11,1 15 12,8 6 5,1 117 100,0 
Ket. ♂ : jantan; ♀ : betina; n : data yang diamati; Σ : jumlah sampel 

Berdasarkan Tabel 1 warna bulu kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Koanwe Selatan 

didominasi warna bulu hitam dengan persentase sebesar 70,94%, warna abu-abu kehitaman yakni 

sebesar 12,82%, abu abu terang sebesar 11,11% dan albino sebesar 5,13%. Hasil penelitian ini berbeda 

dengan yang dilaporkan [10] di Kabupatem Konawe warna bulu kerbau rawa didominasi warna abu-

abu gelap sebesar 56,52%. Hal ini juga didukung dengan penelitian [15] bahwa warna bulu kerbau rawa 

di Kabupaten Jembara (96,8%) berwarna abu-abu gelap. Hal ini sejalan dengan [16] warna bulu kerbau 

rawa di Kabupaten Musi Rawas Utara didominasi berwarna abu-abu tua sebesar 85,71%. Sedangkan 

kerbau Pampang Sumatra Utara warna bulu yang dominan adalah abu-abu (92,16%) [17]. 

Kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan pada Tabel 1 menunjukkan 

warna bulu kelamin jantan didominasi warna bulu hitam yakni sebesar 20,51%. Kerbau rawa pada 

kelamin betina didominasi warna bulu hitam sebesar 50,43%. Hal ini berbeda dengan yang dilaporkan 

[15] bahwa kerbau jantan didominasi warna abu-abu gelap sebesar 20,59%. Kerbau rawa di Kecamatan 

Puriala pada kelamin betina didominasi warna bulu abu-abu gelap sebesar 41,18% [18]. 

Warna bulu kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
(a) Warna hitam 

 
(b) Warna abu-abu kehitaman 

 
(c) Warna abu-abu terang 

 
(d) Warna albino 
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Gambar 1. Warna bulu kerbau rawa di Kecamatan Mowila 

Warna bulu Kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan pada anak adalah 

didominasi warna abu-abu kehitaman yakni sebesar 55,56%. Kerbau rawa muda didominasi warna 

hitam dengan persentase sebesar 71,8%. Kerbau rawa dewasa didominasi warna hitam dengan 

persentase sebesar 88,3%. Kerbau yang umurnya di atas 2,5 tahun warna lebih coklat kelabu kehitaman 

[16], semakin tua maka warna semakin kelam. Kerbau yang baru lahir berwarna putih kemudian seiring 

dengan pertambahan umurnya akan bervariasi seperti hitam, abu - abu atau merah [19]. Variasi warna 

bulu merupakan hasil kerjasama beberapa lokus A, B, C, D dan E, dimana alel dominan pada lokus D 

bertanggung jawab atas efek pengenceran (fading) warna asli suatu individu [20]. 

Faktor yang menyebabkan perbedaan kulit pada kerbau ini yaitu faktor suhu udara dan 

kelembaban. Faktor suhu dan radiasi sinar matahari sangat berpengaruh terhadap termoregulasi kerbau 

yang memiliki sedikit kelenjar keringat pada kulit sehingga mempengaruhi warna kulit yang ada pada 

kerbau [21]. Kerbau yang berwarna tubuh albino disebabkan oleh perkawinan sedarah oleh tetuanya dan 

dapat juga karena salah satu dari induk jantan atau betinanya sudah mewarisi sifat albino perkawinan 

saudara dekat atau sedarah (inbreeding) kan sifat resesif lebih banyak muncul salah satunya sifat albino. 

Kerbau-kerbau dipedesaan telah terjadi inbreeding, karena kelangkaan pejantan unggul sehingga 

perkawinan sulit ditata, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya populasi kerbau albino [22]. 

Warna Kaos Kaki (Stoking)  

Hasil pengamatan terhadap karakteristik sifat morfologi warna kaos kaki pada kerbau rawa di 

Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel. 2. Karakteristik morfologi warna kaos kaki kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten 

Konawe Selatan 

Umur 

Jenis 

Kelami

n 

Karakteristik 

Abu-Abu 

 tua 

Abu-Abu  

Muda 
Albino Jumlah 

n % n % n % Σ % 

Anak 

♂ 5 27,8 0 0,0 0 0,0 5 27,8 

♀ 11 61,1 0 0,0 2 11,1 13 72,2 

Total 16 88,9 0 0,0 2 11,1 18 100,0 

Muda 

♂ 15 83,3 4 22,2 1 5,6 20 51,3 

♀ 17 94,4 1 5,6 1 5,6 19 48,7 

Total 32 82,1 5 12,8 2 5,1 39 100,0 

Dewasa 

♂ 8 13,3 2 3,3 1 1,7 11 18,3 

♀ 43 71,7 5 8,3 1 1,7 49 81,7 

Total 51 85,0 7 11,7 2 3,3 60 100,0 

Kecamatan 

 Mowila 

♂ 28 23,9 6 5,1 2 1,7 36 30,8 

♀ 71 60,7 6 5,1 4 3,4 81 69,2 

Total 99 84,6 12 10,3 6 5,1 117 100,0 
Ket. ♂ : jantan; ♀ : betina; n : data yang diamati; Σ : jumlah sampel 

Warna kaos kaki adalah warna kulit yang membalut bagian kaki hingga bagian atas pergelangan 

kaki kerbau dan bahkan sampai bawah lutut kerbau [18]. Hasil penelitian berdasarkan Tabel 2, warna 

kaos kaki kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan didominasi warna abu-abu 

tua sebesar 84,6. Hal ini berbeda dengan yang dilaporkan [10] bahwa sebagian besar warna kaos kaki 

(stocking) kerbau rawa di Kabupaten Konawe berwarna abu-abu terang yaitu sebanyak 67,39%. Warna 

kaki kerbau lokal di Provinsi Banten tertinggi adalah abu-abu tua (44,67%) [13]. Perbedaan ini 

disebabkan karena habitat yang berbeda, kerbau di Konawe Selatan lebih banyak berada di dalam 

lumpur atau air tergenang, sedangkan kerbau di Dompu lebih banyak berada pada air mengalir. Kondisi 

ini mengakibatkan warna bulu menjadi berbeda [23]. 
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Warna kaos kaki (Stocking) pada kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan 

disajikan pada Gambar 2. 

 
(a) Abu-abu muda 

 
(b) Abu-abu tua 

Gambar 2.Warna kaos kaki kerbau rawa di Kecamatan Mowila 

 

Kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan berdasarkan Tabel 2. 

menunjukkan warna kaos kaki kelamin jantan didominasi warna abu-abu sebesar 23,9%. Warna kaos 

kaki kerbau rawa pada kelamin betina didominasi warna abu-abu sebesar 71%. Warna kaos kaki 

(stocking) kerbau rawa pada Kecamatan Puriala sebagian besar dari kerbau rawa yang diamati memiliki 

stocking, pada kerbau berjenis kelamin jantan sebanyak 23 ekor dan betina sebanyak 45 ekor [18]. 

Warna kaos kaki (stocking) di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan pada anak 

didominasi warna abu-abu yakni (88.9%). Warna kaos kaki kerbau rawa muda didominasi warna abu-

abu (82,1 %). Warna kaos kaki kerbau rawa pada umur dewasa didominasi warna abu-abu (85%).  

Sebanyak 96% kerbau yang terdapat di Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat berwarna 

putih [24]. Umumnya kerbau rawa memiliki warna kaki yang lebih terang dibandingkan warna 

tubuhnya. Ekspresi warna kaus kaki diduga dikendalikan oleh gen tanda putih [23]. 

Unyeng-Unyeng (Whorls) 

Hasil pengamatan terhadap karakteristik sifat morfologi unyeng-unyeng pada kerbau rawa di 

Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Karakteristik unyeng-unyeng kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten konawe Selatan 

Umur 

Jenis 

Kelami

n 

Karakteristik 

Abu-Abu 

 Tua 

Abu-Abu  

Muda 
Albino Jumlah 

n % n % n % Σ % 

Anak 

♂ 5 27,8 0 0,0 0 0,0 5 27,8 

♀ 11 61,1 0 0,0 2 11,1 13 72,2 

Total 16 88,9 0 0,0 2 11,1 18 100,0 

Muda 

♂ 15 83,3 4 22,2 1 5,6 20 51,3 

♀ 17 94,4 1 5,6 1 5,6 19 48,7 

Total 32 82,1 5 12,8 2 5,1 39 100,0 

Dewasa 

♂ 8 13,3 2 3,3 1 1,7 11 18,3 

♀ 43 71,7 5 8,3 1 1,7 49 81,7 

Total 51 85,0 7 11,7 2 3,3 60 100,0 

Kecamatan 

 Mowila 

♂ 28 23,9 6 5,1 2 1,7 36 30,8 

♀ 71 60,7 6 5,1 4 3,4 81 69,2 

Total 99 84,6 12 10,3 6 5,1 117 100,0 
Ket. ♂ : jantan; ♀ : betina; n : data yang diamati; Σ : jumlah sampel 
 

Unyeng-unyeng merupakan suatu tanda dengan bentuk melingkar yang terdapat dibagian 

kepala, punggung, pinggul dan perut. Unyeng-unyeng pada kerbau kerbau bervariasi ukuran dan 

jumlahnya, sehingga akan berbeda antara individu kerbau [25]. Unyeng-unyeng (whorls) merupakan 

 
 



JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 8, No 1, Januari 2026 Halaman: 171-178 

eISSN: 2548-1908  

DOI: 10.56625/jipho.v8i1.546  

 

176 

 

sifat kualitatif yang paling menonjol pada kerbau [23]. Hasil penelitian berdasarkan Tabel 3 unyeng-

unyeng kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan didominasi dibagian pinggul 

sebesar 70,9%. Karakter unyeng-unyeng kerbau yang diamati di 3 Kecamatan di Pulau Kabaena 

didominasi oleh unyeng-unyeng bagian punggung di Kabaena Tengah dengan persentase sebesar 

51,86% [26]. Kemudian di Kabaena Timur didominasi oleh unyeng-unyeng di kepala dengan persentase 

sebesar 73,33%, dan Kabaena Utara didominasi oleh unyeng-unyeng di kepala dengan persentase 

sebesar 62,5%. Jumlah unyeng-unyeng pada bagian kepala (60%) [13]. Selanjutnya kerbau di 

Kabupaten Konawe memiliki unyeng unyeng di kepala, punggung dan pinggang sebanyak 38,89% [10]. 

Kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan berdasarkan Tabel 3. 

menunjukkan unyeng-unyeng kelamin jantan didominasi pada pinggul sebesar 23,1. Unyeng-unyeng 

kerbau rawa pada kelamin betina didominasi pada pinggul sebesar 47,9%. Unyeng-unyeng yang paling 

banyak pada kerbau rawa terdapat di bagian pinggang berjenis kelamin jantan sebanyak 14 ekor 

sedangkan betina sebanyak 21 ekor [18]. 

Unyeng-unyeng (worls) pada kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan 

disajikan pada Gambar 3. 

 
(a) Dibagian Perut  

  
(b) Dibagian Pinggul 

 
(c) Dibagian Kepala 

 
(d) Dibagian Pundak 

Gambar 3.Unyeng-unyeng (Whorls) kerbau rawa di Kecamatan Mowila 

Unyeng-unyeng pada kerbau rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan pada Tabel 

3. menunjukkan unyeng-unyeng pada anak kerbau didominasi dibagian pundak sebesar 61,1% dan 

dibagian pinggul sebesar 38,9%. Unyeng-unyeng pada kerbau muda ditemukan unyeng-unyeng pada 

pinggul sebesar 79,5%. Unyeng-unyeng pada kerbau dewasa didominasi pinggul sebesar 75%. Pada 

kerbau lumpur mempunyai keseragaman untuk letak unyeng-unyeng diseluruh tubuh namun jumlahnya 

tidak spesifik untuk setiap individu. Jumlah unyeng-unyeng terdiri atas 1, 2 dan 3 buah untuk setiap 

lokasi (pada kepala, pundak kiri-kanan dan pinggul kiri-kanan)[13].  

4. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa karakteristik morfologi kerbau 

rawa di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan masih beragam. 
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